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MOTTO 

 

Ketika kamu mulai menyerah dan putus asa, ingatlah bahwa Allah SWT 

punya suatu hal yang indah dikemudian hari dan yakinlah bahwa kamu 

akan sukses 

 

“To get a success, your courage must be greater than you fear “ 
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ABSTRAK 

 

Libri Rizka Puri Windarta. Pengembangan Modul Bermain Sains Melalui 

Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Sosial 

Emosional Anak di TK ABA Sumberadi. Penelitian ini berdasarkan pengamatan 

ada kekurangan dalam pemberian kegiatan sains di sebuah lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD). Hal tersebut menyebabkan kurangnya kemampuan anak 

dalam bidang sains. Sebenarnya di TK tersebut sudah menerapkan kegiatan sains 

namun kegiatan yang diberikan anak berupa Lembar Kerja Anak tanpa ada 

kegiatan langsung yang mengajak anak untuk terjun langsung dalam kegiatan 

sains sehingga anak kurang antusias terhadap pembelajaran yang diberikan. Untuk 

itu peneliti mengembangkan sebuah metode bermain sains melalui inkuiri 

terbimbing dalam bentuk modul yang nantinya akan menjadi panduan praktis bagi 

pendidik PAUD khususnya anak usia 5-6 tahun. 

Jenis penelitian ini adalah pengembangan (R&D). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan modul serta mengetahui kelayakannya dalam penggunaan. 

Proses pengembangan meliputi perencanaan, desain dan pengembangan. Teknik 

pengumpulan data terdiri dari dua yaitu pertama non-tes yang terdiri dari 

observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Kedua, test yang benbentuk 

pretest dan posttest yang akan diberikan sebelum dan sesudah ujicoba pada 

pendidik. Peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk mengeksplor bahan 

sebelum pengembangan. Langkah selanjutnya adalah membuat prototipe bahan 

pengembangan yang kemudian di validasi oleh ahli media, ahli materi, teman 

sejawat, dan pendidik. Setelah itu dilakukan revisi desain produk yang kemudian 

digunakan dalam ujicoba skala kecil. Revisi produk dilakukan kembali sebelum 

digunakan dalam ujicoba skala besar. Selanjutnya produk digunakan dalam 

ujicoba skala besar. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor penilaian keseluruhan 

validator dalam hal ini ahli media, ahli materi, teman sejawat dan pendidik 

diperoleh skor 4,36 yang berada pada kategori “sangat baik”. Skor respon 

pendidik dalam ujicoba skala kecil sebesar 85,2% yang berada pada kategori 

“sangat tinggi” dan skor respon pendidik dalam ujicoba skala besar sebesar 4,72 

dengan prosentase 94,4% yang berada pada kategori “sangat tinggi”. Selanjutnya 

hasil pretest dan posttest berdasarkan analisa data penelitian menunjukkan adanua 

peningkatan kemampuan dalam penerapan metode bermain sains melalui inkuiri 

terbimbing dengan nilai pretest rata-rata 11,6 sedangkan posttest rata-rata 17,8 

sehingga mengalami peningkatan 6,2 dengan gain standar 0,71 pada ujicoba skala 

besar. Nilai gain standar tersebut masuk dalam kategori “tinggi”. Observasi 

peningkatan kemampuan pada pendidik dengan menggunakan modul mencapai 

96,1%, sehingga masuk kategori “Sangat tinggi”. Dengan demikian penggunaan 

modul dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan menggunakan metode 

bermain sains melalui inkuiri terbimbing. 

Kata Kunci : Modul, Bermain Sains, Inkuiri Terbimbing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Pembelajaran anak usia dini menggunakan prinsip belajar bermain dan 

bernyanyi. Pembelajaran disusun sedemikian rupa sehingga menyenankan bagi 

anak, sehingga menarik anak untuk terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Dengan kegiatan bermain anak akan senang, merdeka, bebas, memilih dan 

merangsang anak untuk terlibat aktif. Oleh sebab itu sebagai seorang pendidik 

sebaiknya memasukkan unsur-unsur edukatif dalam kegiatan bermain tersebut 

sehingga anak tidak sadar telah belajar berbagai hal ketika anak bermain.
1
 

        Di dalam kurikulum yang telah dibuat oleh pemerintah, bermain dan 

bernyanyi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan oleh guru sebagai 

salah satu metode pembelajaran. Komponen terpenting dalam implementasi 

kurikulum yang dibuat oleh pemerintah pada pelaksanaan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan di dalam ataupun di luar kelas dengan menggunakan beberapa 

pendekatan dan metode yang dianjurkan sesuai dengan peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses 

diantaranya menggunakan pendekatan inkuiri. 
2
 

       Dengan metode inkuiri ini guru dapat menggunakan kegiatan bermain sains 

sebagai salah satu kegiatan yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

                                                   
1 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta : Hikayat Publishing, 

2005), hlm. 7. 

 
2 Imam Sujadi, Sumber BelajarPenunjang PLPG 2016 Materi Pedagogik (Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 3. 
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mengembangkan semua aspek perkembangan anak, diantaranya  adalah 

kemampuan kognitif dan kemampuan sosial emosional. 

        Pembelajaran sains melalui kegiatan bermain sains harus dikenalkan sejak 

anak usia dini, karena mengingat bahwa menurut para ahli anak usia dini berada 

pada masa usia emas (golden age), sehingga pada masa ini anak memiliki masa 

peka, anak mulai sensitif dalam menerima berbagai upaya untuk mengembangkan 

seluruh potensi yang dimilikinya. Pembelajaran sains dapat dilakukan dengan 

berbagai cara diantaranya dengan cara memberikan pengalaman-pengalaman yang 

bermakna bagi anak sehingga akan dibawanya selama hidupnya . 
3
Namun pada 

kenyataannya masih banyak para pendidik menggunakan metode ceramah 

sehingga anak berada dalam ruangan tanpa menikmati lingkungan sekitar sebagai 

sarana berpikir mereka.  

       Menurut beberapa data yang di temukan oleh peneliti di lapangan selama 

menjadi seorang pendidik, masih banyak TK yang belum menggunakan metode 

inkuiri terbimbing dalam pembelajaran sains. Hal ini dibuktikan dari data yang di 

dapat di TK di lingkungan kecamatan Mlati, dari 48 TK yang ada hanya beberapa 

TK yang menggunakan metode inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran 

sains. Inkuiri terbimbing dalam pembelajaran sains dapat diterapkan pada anak 

melalui kegiatan-kegiatan sederhana yang bersifat sains dan tentunya kegiatan 

tersebut dapat dilakukan secara langsung oleh anak sehingga anak dapat mendapat 

                                                   

3 Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains pada Anak Usia Dini.(Jakarta : Dirjen Dikti 

Depdinas 2005), hlm. 103. 

 



3 

 

 

pengetahuan baru dari apa yang dikerjakan anak. Sebagian banyak TK yang 

berada di daerah kecamatan mlati pembelajaran sains yang diberikan masih 

berupa directive sehingga anak tidak berkembang secara maksimal karena anak 

tidak dapat mengeksplorasi benda-benda yang berada di sekitar anak secara bebas. 

Pengenalan sains lebih menekankan proses daripada produk sehingga kegiatan 

sains seharusnya memungkinkan anak untuk melakukan eksplorasi terhadap 

benda-benda yang berada disekitarnya.
4
 

        Keberhasilan metode inkuiri terbimbing terhadap ketrampilan proses sains 

telah dibuktikan oleh Olviani Cipta Ningsi Tarinje melalui penelitiannya yang 

menyimpulkan bahwa metode inkuiri terbimbing mampu mengembangkan 

kemampuan ketrampilan proses sains anak usia dini. Dari data tersebut dapat di 

simpulkan bahwa kegiatan bermain sains melalui metode inkuiri mempunyai 

peranan penting bagi perkembangan anak usia dini.
5
 

        Pembelajaran sains yang ada di TK ABA Sumberadi sudah diterapkan, 

namun cenderung menggunakan pembelajaran konvensional seperti ceramah, hal 

ini mengakibatkan rendahnya minat anak terhadap pembelajaran sains. Sehingga 

dibutuhkan suatu cara dalam meningkatkan keinginan anak dalam pembelajaran 

sains. Kegiatan pembelajaran sains yang diberikan lebih ke arah penugasan, bukan 

praktek unjuk kerja atau eksperimen sehingga anak merasa kurang tertarik dalam 

proses pembelajaran yang diberikan pengetahuan yang didapat anak juga kurang 

maksimal. sehingga peneliti akan mengembangkan kemampuan kognitif dan 

                                                   
4
 Slamet Suyanto, Pembelajaran Untuk Anak TK (Jakarta : Dirjen Dikti Depdinas 2005), hlm. 84. 

 
5 Olvina Cipta Ningsih Tarinje, implementasi Metode Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan 

Ketrampilan Proses Sains Anak Usia Dini, No. 5 No 1 juli tahun 2012. hlm 2 
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sosial emosional anak melalui bermain sains dengan metode inkuiri terbimbing. 

Dimana dengan metode inkuiri ini anak akan aktif dalam melakukan kegiatan  

bermain sains. Dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan metode inkuiri 

terbimbing anak dituntut untuk menemukan konsep melalui petunjuk-petunjuk 

seperlunya dari guru. Petunjuk-petunjuk tersebut pada umumnya bersifat 

pertanyaan yang membimbing. 
6
Selain pertanyaan yang diberikan guru juga 

memberikan penjelasan seperlunya pada saat anak akan melakukan percobaan, 

misalnya penjelasan tentang cara-cara melakukan percobaan. 

        Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di TK ABA 

Sumberadi, di TK tersebut belum menggunakan metode inkuiri terbimbing 

sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan sosial emosional 

anak usia dini. TK ABA Sumberadi sudah menggunakan pembelajaran sains, 

namun belum menggunakan inkuiri terbimbing dalam penerapannya. Guru masih 

menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran sains, sehingga anak 

kurang antusias terhadap pembelajaran, guru juga masih menggunakan teknik 

penilaian dengan penugasan jadi anak tidak diajak guru untuk unjuk kerja ataupun 

melakukan percobaan sederhana, ini mengakibatkan pengetahuan yang diterima 

oleh anak tidak maksimal. Hal ini  disebabkan karena pengetahuan yang dimiliki 

oleh pendidik masih sangat sedikit tentang pembelajaran sains. Metode 

pembelajaran sains sebaiknya lebih bermakna ketika anak dapat bereksplorasi, 

bereksperimen dan berekspresi sehingga pengetahuan dan pemahaman anak tidak 

                                                   

6 Wartono, Metode Pembelajaran (Jakarta: Depdikbud 1999), hlm.48. 
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mudah hilang serta anak memiliki respon yang positif terhadap pembelajaran 

sains sehingga pengetahuan dan pemahaman anak tidak mudah hilang dan juga 

mulai dilatih untuk memiliki sikap saintis. 

        Menurut peneliti upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif dan sosial emosional anak dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metode pembelajaran diantaranya metode inkuiri terbimbing yang 

timbul dari keinginan untuk membuat anak termotivasi dan aktif untuk 

menemukan sesuatu lewat sebuah penyelidikan. Metode ini juga melibatkan 

partisipasi aktif anak dalam mengeksplorasi dan menemukan sendiri pengetahuan 

mereka. Metode ini tidak bertujuan mengajarkan suatu konsep sains kepada anak 

tetapi lebih mengajak anak untuk melakukan eksplorasi terhadap fenomena yang 

ada di lingkungan sekitarnya melalui interaksi langsung dengan objek. 
7
Anak 

akan berlatih melakukan observasi, melakukan percobaan sederhana dan 

dilanjutkan dengan mengkontruksi pengetahuan sesuai dengan pola pikirnya. 

Selain itu dalam pembelajaran sains yang akan diterapkan juga anak 

mengembangkan kemampuan sosial emosional anak, dimana ketika anak bermain 

sains melalui inkuiri terbimbing anak akan bersosialisasi dengan teman 

bermainnya. 

        Dalam mengajarkan sains pada anak usia dini, diperlukan cara yang kreatif 

yang dapat menggali rasa keingin tahuan anak. Guru perlu menggunakan metode-

                                                   

7
 Ni Made Ayu Suryaningsih, Implementasi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis 

Permainan Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini. Vol 5. No. 2 Oktober 2016. Hlm. 

23. 
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metode pengajaran yang membebaskan anak untuk bereksplorasi yaitu dengan 

menggunakan metode inkuiri terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengimplementasian metode pembelajaran inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif dan sosial emosional anak. Maka dari itu 

kegiatan bermain sains melalui metode inkuiri terbimbing salah satu metode 

dipilih oleh peneliti karena dengan melalui metode inkuiri terbimbing ini anak 

mampu terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan anak mampu menemukan 

jawaban melewati sebuah penyelidikan, serta anak juga mampu bersosialisasi 

dengan teman bermainnya. Peneliti menggunakan modul sebagai bahan ajar dan 

pedoman untuk menerapkan bermain sains melalui inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif dan kemampuan sosial anak. Modul tersebut 

berisikan tentang kegiatan bermain sains melalui inkuiri terbimbing, instrumen 

penilaian serta pedoman penilaian yang dilakukan oleh guru. 

B. Rumusan Masalah 

        Berangkat dari latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, dapat 

dirumuskan masalah yang dibahas dalam penulisan ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode bermain sains sebelum ada pengembangan modul? 

2. Bagaimana spesifikasi modul pengembangan metode bermain sains inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan sosial 

emosional anak ? 

3. Bagaimana efektivitas modul bermain sains melalui inkuiri terbimbing 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan sosial emosional anak? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
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        Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi sekolah sebelum menggunakan 

modul bermain sains melalui metode inkuiri terbimbing. 

2. Mengetahui dan memahami proses pendidik menggunakan modul 

bermain sains melalui inkuiri terbimbing. 

3. Untuk mengetahui efektivitas modul bermain sains melalui metode 

inkuiri terbimbing dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan sosial 

emosional. 

        Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi : 

1. Bagi anak usia dini yang  diberikan berbagai macam kegiatan bermain 

sains dengan metode inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dan sosial emosional anak. 

2. Bagi pendidik, menambah pengetahuan pendidik tentang bermain sains 

melalui inkuiri terbimbing. 

3. Bagi lembaga, karena dengan penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

oleh lembaga sekolah sebagai pertimbangan untuk menimbang 

kebijakan sehubungan dengan penggunaan bermain sains melalui 

metode inkuiri terbimbing sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dan sosial emosional anak. 

D. Spesifikasi Produk 

        Sugiyono menjelaskan produk yang dihasilkan dalam penelitian R&D 

bermacam-macam. Dalam bidang pendidikan produk yang dihasilkan melalui 

penelitian R&D diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan yaitu 
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lulusan yang jumlahnya banyak, berkualitas dan relevan dengan kebutuhan. 

Produk-produk pendidikan misalnya kurikulum yang spesifik untuk keperluan 

pendidikan tertentu, metode mengajar, media pendidikan, buku ajar, modul, 

kompetensi tenaga kependidikan, sistem evaluasi, model uji kompetensi, penataan 

ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu. 

        Hasil akhir dari kegiatan penelitian dan pengembangan adalah desain produk 

baru. Spesifikasi utama bermain sains melalui inkuiri terbimbing adalah 

menciptakan sebuah langkah-langkah pelaksanaan kegiatan bermain sains melalui 

inkuiri terbimbing. Pengembangan bermain sains ini diambil dari topik-topik 

sains. Spesifikasi adalah : 

1. Produk yang dikembangkan berupa buku metode belajar 

2. Produk diperuntukkan bagi pendidik dan pengelola PAUD khususnya 

untuk PAUD formal usia TK (4-6 tahun). 

3. Produk berisi kata pengantar, daftar isi, pengantar modul, pendahuluan, 

petunjuk penggunaan modul, topik yang berkembang menjadi kegiatan 

sains (6 kegiatan), daftar pustaka, biografi penulis. 

E. Sistematika Pembahasan 

        Untuk memberikan gambaran yang terarah dan jelas, maka sistematika 

pembahasan proposal tesis ini penulis susun sebagai berikut : 

        Bab pertama pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian (antara lain deain penelitian, metode pengumpulan data, 

pengumpulan data, pengolahan data, menguraikan proses pengembangan produk 
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(perencanaan, perancangan, validasi, ujicoba kelompok skala kecil dan uji coba 

kelompok skala besar dan revisi produk), spesifikasi produk, asumsi 

pengembangan,serta sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran 

secara global tentang isi proposal tesis (yang mencerminkan isi proposal tesis) 

yang kemudian akan dijabarkan lebih lanjut dalam bab-bab berikutnya. 

        Bab kedua, membahas tentang data hasil penelitian dan pembahasan. Bab 

ketiga berisi tentang kesimpulan dan saran tentang pengembangan modul bermain 

sains melalui inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan 

sosial emosional anak. Pada bagiam akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran terkait dengan perolehan data penelitian serta modul. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode bermain sains merupakan salah satu metode yang 

digunakan oleh TK ABA Sumberadi dalam proses pembelajaran 

sains. Namun di TK tersebut belum menggunakan inkuiri 

terbimbing sebagai salah satu pendekatan dalam pembelajaran 

sains. Jadi pembelajaran sains di TK ABA Sumberadi pendidik 

masih menjadi pusat pembelajaran, guru tidak mengajak anak 

untuk melakukan unjuk kerja dan eksperimen sehingga anak 

kurang antusias dalam pembelajaran sains dan guru hanya 

memberikan Lembar Kerja Anak. Hal ini mengakibatkan anak 

tidak dapat mengeksplorasi benda-benda yang ada disekitarnya 

sehingga pengetahuan yang didapat anak tidak maksimal. Salah 

satu penyebabnya juga karena keterbatasan pengetahuan sains yang 

dimiliki oleh guru. 

2. Metode bermain sains melalui inkuiri terbimbing memiliki unsur-

unsur spesifikasi seperti produk yang dikembangkan berupa modul 

belajar, produk diberikan untuk pendidik PAUD formal usia 

Taman kanak-kanak (5-6 tahun). Produk ini berisi kata pengantar, 
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petunjuk penggunaan modul, materi pengantar, materi kegiatan 

sains pertama, materi kegiatan sains kedua, materi kegiatan sains 

ketiga, materi kegiatan sains keempat, materi kegiatan sains 

kelima, materi kegiatan sains keenam, daftar pustaka dan biografi 

penulis. Modul Karakteristik secara fisik , modul memiliki cover, 

warna, ikon dan stiker yang menarik dan memudahkan pendidik 

dalam pemakaian. Selanjutnya modul memiliki karakteristik fungsi 

yang berbeda dengan modul lainnya. Selain memudahkan pendidik 

dalam penggunaan. Nilai-nilai kemampuan kognitif dan sosial 

kemanusiaan akan berkembang merupakan tujuan dalam 

pembuatan modul tersebut. 

3. Modul bermain sains melalui inkuiri terbimbing yang 

dikembangkan berdasarkan analisa data dan keseluruhan validator 

diperoleh skor 4,36 yang berada pada kategori “sangat baik”. Skor 

respon pendidik dalam ujicoba skala kecil sebesar 85,2% dan pada 

skala besar 94,4% yang berada pada kategori “sangat tinggi”. 

Selanjutnya hasil Pretest dan Posttest berdasarkan analisa data 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

menerapkan bermain sains melalui inkuiri terbimbing dengan nilai 

pretest rata-rata 11,6 sedangkan posttest rata-rata sejumlah 17,8 

sehingga mengalami peningkatan sebanyak 6,2 dengan gain standar 

0,71 pada ujicoba skala besar. Nilai gain standar tersebut masuk 

dalam kategori “ Tinggi”. Dengan demikian penggunaan Modul 
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dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan dalam 

penerapan bermain sains melalui inkuiri terbimbing. 

  

B. Saran 

1. Untuk calon peneliti selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan 

penelitian pengembangan sampai tahap selanjutnya yakni 

pemakaian modul secara luas, dengan melibatkan lebih banyak 

sekolah.  

2. Materi dalam modul dikembangkan selanjutnya lebih banyak lagi 

tidak hanya mencakup perkembangan anak usia 5-6 tahun dan 

bukan hanya kemampuan kognitif dan sosial emosional saja. 

3. Bermain sains melalui inkuiri terbimbing dikembangkan dalam 

seluruh topik dan materi kegiatan sains yang berlaku sesuai 

kurikulum berlaku. Sehingga terdapat variasi jenis permainan 

untuk diterapkan. 
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